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Abstrak

Berdasarkan data penelitian dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) di tahun 2018, ada sekitar 1,3 juta
orang di dunia mengalami kecelakaan lalu lintas pertahunnya dimana salah satu faktor penyebab yang
baru ini meningkat adalah dikarenakan mengemudi sambil menggunakan telpon selular. Dengan
peningkatan permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah sosialisasi atas bahaya yang dapat disebabkan
oleh mengemudi sambil menggunakan telpon seluler. “Tetap Fokus di Jalan” adalah sebuah karya film
iklan layanan masyarakat sebagai upaya sosialisasi tersebut. Namun sebagai sebuah karya seni yang
ditujukan untuk menjadi efektif dalam mengumandangkan pesan sosial yang ingin disampaikan oleh
kreato, diperlukan pendekatan teori estetika dalam proses penciptaannya. DeWitt H. Parker mengusung
adanya enam azas agar sebuah karya dapat dinyatakan sebagai sebuah keindahan. Pada penelitian ini,
penulis menggunakan teori estetika dari DeWitt H. Parker kepada proses penciptaan karya film iklan
layanan masyarakat “Tetap Fokus di Jalan” untuk mencapai suatu keindahan di dalam karya tersebut.

Kata kunci — Film; Estetika; lklan Layanan Masyarakat; Tetap Fokus di Jalan; Azas Bentuk Estetika

“Tetap Fokus di Jalan” : Aesthetic Perspective of Public
Service Advertising

Abstract

Based on research data from the World Health Organization (WHO) in 2018, annually, there are around
1.3 million people in the world experienced traffic accidents where one of the factors that has recently
increased is due to driving while using cellphones. With the increase in the issue, there is a need for
socialization of the dangers that can be caused by driving while using cellphones. “Tetap Fokus di Jalan”
is a public service advertisement film that is mean to be a socialization effort of the issue. However,
as a work of art that is intended to be effective in proclaiming the social message that the creator
wants to convey, an aesthetical theory approach is needed in the process of its creation. DeWitt H.
Parker advocates the existence of six principles of an artwork to be declared as a beauty. In this study,
the authors uses the aesthetic theory of DeWitt H. Parker to the process of creating the public service
advertisement film “Tetap Fokus di Jalan”.
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PENDAHULUAN

Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
pada tahun 2018, ada sekitar 1,3 juta orang meninggal karena kecelakaan lalu lintas per
tahunnya di dunia. Dimana salah satu faktor peningkatan ini disebabkan oleh fokus
pengemudi yang terdistrak dalam perjalanannya, yang utamanya dikarenakan oleh
penggunaan telpon seluler dimana WHO menjelaskan bagaimana penggunaan telpon
seluler saat mengemudi memiliki resiko yang 4 kali lebih besar untuk terlibat pada
kecelakaan lalu lintas dikarenakan faktor gangguan. Gangguan tersebut diklasifikasikan
ke dalam dua kategori yaitu berupa gangguan fisik akibat penggunaan satu tangan untuk
berkendara dikarenakan satu tangan lainnya untuk menahan dan mengoperasikan
handphone serta gangguan visual karena pengendara harus mengarahkan pandangan
untuk memilih dan menempatkan nomor panggil (Eni dan Jaka, 2013).

Dengan angka kecelakaan tersebut, sosialisasi tentang larangan mengemudi sambil
menggunakan telpon diperlukan di masyarakat. Media yang dapat digunakan dalam
penyebaran sosialisasi ini salah satunya adalah media iklan. lklan merupakan
pengemasan informasi dalam proses komunikasi yang disebarkan untuk mempengaruhi
dan menarik minat seseorang, sekelompok orang atau siapa saja yang ingin menjual
(Susanto, 2016). lklan tidak hanya digunakan untuk menarik daya beli produk, namun
juga untuk menyampaikan sebuah isu agar dapat menarik perhatian khalayak. Hal ini
yang dilakukan oleh iklan layanan masyarakat. Iklan layanan masyarakat adalah iklan
yang bermanfaat untuk menggerakkan solidaritas masyarakat ketika mengahadapi suatu
masalah sosial. Iklan tersebut menyajikan pesan-pesan sosial yang dimaksudkan untuk
membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap sejumlah masalah yang harus mereka
hadapi, yakni kondisi yang bisa mengancam keserasian dan kehidupan umum (Kasali,
2006). Mengetahui hal tersebut, kedua penulis serta beberapa anggota tim lainnya
membuat sebuah iklan layanan masyarakat berjudul “Tetap Fokus di Jalan” untuk
membahas topik kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh penggunaan telpon seluler
selama menyetir. lklan ini dibuat dalam bentuk karya film.

Film adalah media komunikasi sosial yang terbentuk dari penggabungan dua indra,
yakni penglihatan dan pendengaran (Dipiati & Supiarza, 2021; Hamzah & Nafsika, 2021;
Pranata, Sindu, & Putrama, 2019). Tapi selain sebagai media komunikasi sosial, film juga
merupakan seni dan sebuah medium ekspresi artistik (Ariansah, 2008; Pauhrizi, 2020).
Sebagai bentuk seni, film tentu tidak pergi dari teori filsafat estetika.

Estetika merupakan cabang filsafat yang menelaah dan membahas seni, keindahan,
serta tanggapan manusia terhadapnya (Maruto, 2014). Estetika berfungsi sebagai acuan
yang mendukung dalam menciptakan karya seni yang indah (Arnita, 2016). Dalam
periklanan sendiri, estetika memiliki pengaruh yang signifikan atas peningkatan
konsumen sebuah produk (Taqi, 2021). Dengan begitu, penciptaan iklan “Tetap Fokus di
Jalan” perlu memperhatikan estetika sebagai sebuah karya seni film indah yang juga
dapat ditujukan untuk meningkatkan kesadaran akan isu lalu lintas yang diangkatnya.

Dalam mencapai sebuah keindahan, DeWitt H. Parker menggagaskan adanya enam
azas yang dimuat sebuah karya, yaitu: kesatuan organis (the principle of organic unity),
tema (the principle of theme), variasi tematik (the principle of thematic variation),
keseimbangan (the principle of balance), perkembangan (the principle of evolution),
juga tata jenjang (the principle of hierarchy) (Parker, 1946). Dalam penciptaan karya
iklan layanan masyarakat “Tetap Fokus di Jalan”, penulis mempertimbangkan keenam
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azas tersebut agar tercapai sebuah pengalaman estetis melalui visual maupun audio yang
diciptakan dengan maksud untuk lebih meningkatkan perhatian dari audien mengenai
isu yang diangkat.

METODE PENELITIAN/PENCIPTAAN

Pembuatan film harus melalui proses perancangan yang dilalui dari sebuah penelitian.
Dalam perancangan iklan layanan masyarakat “Tetap Fokus di Jalan”, penulis
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk mengupas lebih dalam
tentang isu yang diangkat dan juga penggapaian azas bentuk estetika sesuai dengan
gagasan DeWitt H. Parker.

Penelitian kualitatif merupakan cara andal dan relevan untuk bisa memahami
fenomena sosial (tindakan manusia). Dengan penelitian kualitatif dapat terfokus
menemukan tema atau nilai budaya semacam apa yang terpendam dibalik suatu
fenomena sosial. Serta untuk menemukan rasionalitas seperti apa yang bersemayam
dibalik suatu fenomenal sosial (Bungin, 2012; Supiarza, 2019). Sedangkan, metode
penelitian deskriptif adalah metode pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat
terhadap objek penelitian. Tujuan metode deskriptif adalah membuat deskripsi,
gambaran-gambaran atau lukisan data dan fakta secara sistematis, faktual, dan akurat
(Santosa, 2018).

Dalam penciptaan karya, penulis dan juga tim melakukan proses shooting
menggunakan kamera digital yang lalu diproses menggunakan aplikasi video editing juga
digital audio workstation untuk menyatukan keseluruhan gambar yang telah diambil dari
proses shooting dengan musik dan foley yang sesuai dengan visi penulis dan juga tim.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penciptaan Karya

Beberapa tahapan yang dilalui dalam pembuatan karya iklan layanan masyarakat
“Tetap Fokus di Jalan” seperti persiapan Mise-en-scene meliputi pula aspek-aspek:
setting, kostum dan tata rias, pencahayaan dan pergerakan pemain (Yulandari,
Darmawan, & Susanthi, 2018). Semua dipersiapkan agar karya yang dibuat oleh kedua
penulis dan beberapa anggota tim lainya sesuai dengan harapan dan berjalan lancar
sampai karya tersebut berhasil dibuat menjadi sebuah produk iklan layanan masyarakat.

1. Praproduksi

Persiapan dimulai dengan pemilihan lokasi, pemeran, dan kostum beserta tata
rias yang akan diaplikasikan untuk menggambarkan ide yang telah dibentuk oleh
kedua penulis dan anggota tim lainya.

Alamat Foto
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JI. Tarumanegara, tawangsari,
Kec. Tawang, Tasikmalaya, Jawa
Barat 46113, Indonesia

Tabel 1.1 Perencaan Lokasi Syuting

Untuk lokasi akhirnya memutuskan memilih Jl. Mayor Utarya karena lokasi
tersebut sesuai dengan yang diinginkan kedua penulis dan anggota tim lainya,
kondisi lalu lintas yang terbilang ramai, yang memungkinkan sering terjadi
pelanggaran lalulintasd dikarenakan lokasi tersebut berada diantara bank,
sekolah, gereja dan hanya beberapa meter dari rumah sakit dan taman kota.
Sebagai pemakai jalan raya, kurangnya disiplin merupakan sebab utama terjadinya
kecelakaan lalulintas. Kebiasaan sudah mempengaruhi masyarakat Indonesia
bahwa orang baru merasa melanggar peraturan peraturan lalu lintas jika si
pelanggar itu tertangkap oleh petugas (Nugroho, 2020).

Peran Foto
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Pejalan Kaki
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mobil

Tabel 1.2 Pemeran

Untuk pemeran yang dipilih dua laki-laki dan satu perempuan dengan rentang
usia 20-25 tahun merupakan dua orang pejalan kaki dan satu pekerja yang sedang
mengemudikan mobil, untuk kostum dan tata rias kedua penulis dan anggota lainya
mengaplilasikan gaya berpakaian kasual untuk pejalan kaki dengan tata rias
natural untuk menggambarkan karakter remaja, sedangkan untuk pengemudi
mengaplikasikan gaya berpakaian formal untuk memunculkan karakter seorang
pekerja kantoran.

2. Produksi

Untuk Pada tahap produksi pengambilan gambar dilakukan dari berbagai angle
untuk menunjukan suasana dan ekspresi yang ingin diperlihatkan dari para cast.
Posisi kamera yang mengarah pada obyek tertentu berpengaruh terhadap makna
dan pesan yang akan disampaikan (Bonafix, 2011).

CIN
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Pengambilan

Gambar Foto

Close Up

Medium Close Up
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Tabel 1.3 Pengambilan Gambar

Ukuran gambar (frame size) dalam setiap shot memiliki maksud dan maknanya
sendiri-sendiri (Bonafix, 2011). Empat jenis pengambilan gambar yang digunakan
pada karya iklan layanan masyarakat ini, bertujuan untuk menjelaskan secara
mendetail kepada spektator. Penggunaan Close Up memperlihatkan beberapa
detail yang dihighlight untuk menyampaikan ketegangan, Medium Shot untuk
melihat lebih dekat ekspresi dari para karakter senang, panik, dan terburu-buru,
pengambilan gambar secara Long Shot untuk menyampaikan suasana sekitar, dan
Bird Eye untuk memperlihatkan keadaan dia area tersebut secara lebih luas.

3. Pascaproduksi

Setelah pengambilan gambar dilokasi, pada tahap ini kedua penulis dan anggota
lainya melakukan tahap editing untuk menyatukan gambar dan suara didalam
sebuah mesin editing, dikarenakan Film adalah media komunikasi sosial yang
terbentuk dari penggabungan dua indra, yakni penglihatan dan pendengaran
(Pranata et al., 2019). Maka dari itu kedua penulis membagi menjadi dua tahapan
yaitu tahapan visual dan tahapan audio.

i. Visual
Editing video merupakan proses menata video shot/hasil rekaman yang
belum beraturan atau tidak beraturan menjadi suatu Track video yang
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bercerita (Ilham & Marga, 2015). Pada tahapan ini semua hasil pengambilan
gambar dilokasi disunting menjadi satu kesatuan. Dengan penggunaan transisi
cut to cut. Penggunaan cut to cut bertujuan untuk memungkinkan satu shot
tiba-tiba mengakhiri sebuah adegan dan shot berikutnya tiba-tiba datang
kelayar serta untuk meringkas adegan dan bertujuan memberi kesan kejadian
yang berlangsung secara cepat (Ilham & Marga, 2015).
ii. Audio

Penggunaan audio pada iklan layanan masyarakat ini menggunakan jenis
musik ambient yang merupakan sebuah genre musik yang diciptakan oleh Brian
Eno. Musik genre ini adalah musik tak bervokal dan merupakan hasil produksi
dari barang elektronik (seperti komputer, synthizer, dan lain-lain) dimana
dikarakteristikkan oleh pencipta sebagai musik yang cocok bagi mood dan
suasana lingkungan (Laksono, A.S, & Hadiati, 2018). Music ambient yang
diaplikasikan pertama bertujuan untuk memberikan kesan menyenangkan
diawal dan diakhir video, namun sebelum menuju akhir musik ambient
berubah yang memberikan makna ketegangan karena tempo musiknya terus
meningkat sebelum kembali lagi ke ambient musik diawal.

Selain ambient, penggunaan foley juga dipakai pada iklan layanan
masyarakat “Tetap Fokus di Jalan”. Suara-suara seperti dering telfon, suara
mobil melaju kencang, music viral, dan decitan ban ketika mobil mengerem
bertujuan memberikan suasana yang lebih nyata kepada penonton.

4, Hasil

Iklan layanan masyarakat adalah iklan yang bermanfaat untuk menggerakkan
solidaritas masyarakat ketika mengahadapi suatu masalah sosial. lklan tersebut
menyajikan pesan-pesan sosial yang dimaksudkan untuk membangkitkan
kepedulian masyarakat terhadap sejumlah masalah yang harus mereka hadapi,
yakni kondisi yang bisa mengancam keserasian dan kehidupan umum (Kasali,
2006). Maka dari itu pembuatan karya yang dibuat oleh kedua penulis dan anggota
lainya, dibuat secara detail dari pemilihan lokasi, pemilihan karakter, pemilihan
pemeranan, pemilihan wardrobe, dan elemen teknis seperti pengambilan gambar,
dan audio yang diisi music ambient dan foley untuk menggambarkan isu yang
dipilih agar dapat dicerna oleh spektator dengan iklan yang cukup ringan agar
dapat mudah dipahami.

Hasil karya berupa film pendek berdurasi 41 detik dengan resolusi 1920 x 1080
pixel untuk memenuhi standar ukuran film, yang terutama bentukan film pendek
yang berjenis iklan yang dapat diunggah di media sosial seperti YouTube atau
Instagram.

B. Asas Bentuk Estetik pada Karya
1. Kesatuan Organis (The Principle of Organitic Unity)

Kesatuan merupakan azas induk dari asas-asas lainnya. Sebuah nilai estetika
dari karya seni dipengaruhi oleh kesatuan atau hubungan timbal balik dari seluruh
unsur yang dimilikinya. Tidak semua unsur bisa dimasukkan dalam satu karya
sekaligus, namun dengan sedikit unsur sudah bisa mewakili apa yang menjadi jejak
visualnya (Toriq & Djatiprambudi, 2015). Hal ini berarti bahwa semua unsur yang
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terkandung dalam karya adalah hal yang perlu ada di dalam karya tersebut dan
tidak memuat unsur lain yang tidak diperlukan.

Karya iklan “Tetap Fokus di Jalan” memuat kumpulan shot sepasang kekasih
muda yang sedang berjalan-jalan dan seorang pemudi mobil yang ditelpon oleh
atasannya yang dimuat dengan suara ambience, dialog, dan alunan musik yang
mengiringi kegiatan yang dilakukan ketiga aktor tersebut. Sebuah montase jalan
dari perspektif pengemudi juga dimasukan di antara kumpulan shot sebelumnya
untuk memberikan sebuah efek dramatis.

2. Tema (The Principle of Theme)

Azas tema mengartikan bagaimana sebuah karya akan memiliki suatu unsur yang
diunggulkan di antara unsur lainnya. Unsur tersebut akan menjadi ide utama atau
induk yang dijadikan titik pusat dari keseluruhan karya. Dengan mempertegas
salah satu unsur ini, spektator karya akan lebih mungkin untuk memahami konteks
dari seni tersebut.

~—

Sumber: Karya lklan Layanan Masyarakat “Tetap Fokus di Jalan”
Gambar 1 Adegan Seorang Pengemudi yang Mengangkat Telpon Sambil Menyetir

Pusat dari keseluruhan unsur yang terdapat dalam karya merupakan seorang
tokoh pria yang mengemudi mobil. Tokoh ini ditunjukan pada adegannya sedang
menerima panggilan dari telpon genggamnya dari kontak bertulisan “Pak Boss”
yang lalu segera ia angkat walaupun keadaannya yang sedang menyetir.

Unsur ini memperkuat pesan akan resiko mengemudi sambil menggunakan
telpon seluler yang kreator ingin sampaikan dalam karya. Penunjukan tokoh
tersebut mempersembahkan spektator kepada sebuah konflik. Dimana hal ini juga
didukung juga dengan alunan musik bahagia yang tiba-tiba berhenti dan digantikan
dengan musik naik yang membangun kesan adanya sebuah bahaya yang akan
dialami oleh tokoh tersebut.

3. Variasi Tematik (The Principle of Thematic Variation)

Variasi tematik dibutuhkan dalam sebuah karya sebagai bentuk kreativitas dan
eksplorasi dari kreator terhadap sebuah tema yang ia angkat. Variasi tersebut juga
ada agar karya tidak terkesan monoton atau membosankan.
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Sumber: Karya lklan Layanan Masyarakat “Tetap Fokus di Jalan”
Gambar 2 Adegan Seorang Pengemudi yang Mengangkat Telpon Sambil Menyetir

Unsur variasi tematik yang dihadirkan pada karya berupa penunjukan
penunjukan tokoh kekasih yang sedang berjalan-jalan sambil bercengkrama
tentang destinasi lokasi mereka juga dengan hal-hal menyenangkan yang mereka
temukan dalam kehidupan mereka. Kedua tokoh ini tidak memiliki hubungan
dengan tokoh pengemudi sebelumnya. Namun, kehadiran tokoh di luar hubungan
dari tokoh yang dijadikan titik pemusatan dimaksud untuk menghadirkan sebuah
skenario situasi dimana seorang tidak dikenal, tak berdosa, dan hanya sedang
menikmati kehidupan, mungkin dapat masuk kepada sebuah tragedi yang tidak
menyenangkan di saat adanya kecelakaan lalu lintas yang diakibatkan oleh
mengemudi sambil menggunakan telpon seluler.

4. Keseimbangan (The Principle of Balance)

Keseimbangan berarti semua unsur bertentangan atau berlawanan yang
memiliki kesamaan. Dalam karya seni rupa unsur-unsur yang nampaknya saling
berlawanan itu merupakan kesetangkupan yang tidak harus sama, namun yang
lebih utama adalah kesamaan dalam nilai (Torig & Djatiprambudi, 2015). Unsur-
unsur yang berlawanan ini lalu akan menciptakan sebuah keutuhan yang
menimbulkan suatu keindahan.

Karya “Tetap Fokus di Jalan” memasukan unsur musik latar bahagia pada
adegan tokoh kekasih juga musik menegangkan saat tokoh pengemudi mulai
mengangkat telpon. Walau kedua unsur ini saling berlawanan dalam karakternya,
namun kedua unsur ini membangun kesamaan dalam nilai.

Pada dasarnya, kreator ingin menunjukan sebuah skenario mengerikan yang
muncul dari sebuah hal yang biasa saja di zaman sekarang, yaitu menggunakan
telpon seluler. Musik latar bahagia dan ambience dari percakapan tokoh sepasang
kekasih memberikan ruang untuk spektator hadir pada sebuah peristiwa yang
bahagia dan menyenangkan sampai kemunculan musik menegangkan pada adegan
tokoh pengemudi. Hal ini dimaksud untuk membangun sebuah perasaan
kejanggalan yang dapat membangun rasa adanya bahaya pada spektator.
Pembangunan rasa ini sengaja diciptakan untuk mengkomunikasikan pesan
kebahayaan atas apa yang tokoh pengemudi peragaan pada film ini.

5. Perkembangan (The Principle of Evolution)
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Menurut DeWitt H. Parker dalam gagasannya mengenai estetika, sebuah karya
yang indah harus melalui sebuah proses dimana bagian awal akan memiliki sebuah
hubungan timbal-balik kepada bagian selanjutnya. Hal ini menunjukan adanya
perkembangan nilai yang dibangun di dalam karya tersebut.

Mengikuti bentuk film konvensional, karya “Tetap Fokus di Jalan” mengikuti
sebuah struktur dramatis eksposisi - komplikasi - klimaks - resolusi - konklusi.
Eksposisi memperkenalkan tokoh sepasang kekasih dan juga pengemudi dalam
melakukan aktivitasnya di suatu hari yang cerah. Komplikasi dimulai saat tokoh
pengemudi menerima telpon dari atasannya dan memuncak klimaks di saat
sepasang kekasih sedang menyebrang jalan. Setelah tensi adegan mereda di saat
mobil direm paksa sebagai konklusi, resolusi hadir pada akhir iklan yang terkesan
happy ending disertai oleh judul film yang mempertegas pesan dari adegan-adegan
tersebut.

Perkembangan dari unsur plot iklan ini membangun sebuah skenario yang dapat
mengkomunikasikan spektator tentang isu yang diangkat. Tanpa perkembangan
ini, konteks dari pesan mungkin tidak dapat tersampaikan dengan baik. Skenario
dalam iklan ini membentuk suatu kesatuan yang membantu spektator dalam
memaknai karya tersebut.

6. Tata Jenjang (The Principle of Hierarchy)

Tata jenjang merupakan bagian terakhir dalam azas karya seni yang estetik
menurut DeWitt H. Parker. Dalam suatu karya, akan ada tingkatan dari keenam
azas-azas yang sudah dijabarkan sebelumnya. Adanya jenjang yang begitu jauh
antar unsur bertujuan untuk menonjolkan unsur yang lain, yang lebih dominan
menunjukkan pokok dari keseluruhan unsur (Toriq & Djatiprambudi, 2015).

Karya “Tetap Fokus di Jalan” menitikberatkan unsur bunyi dalam membangun
suasana keseluruhan dari setiap adegan. Hal ini menjadi unsur paling menonjol
selebihnya karena penggunaan montase pada saat adegan tokoh pengemudi yang
hampir menabrak tokoh sepasang kekasih.

Sebagai kreator dari karya, proses penciptaan karya melalui proses shooting
yang kemudian diproses lagi dalam editing untuk menyunting gambar sesuai
struktur juga menambahkan suara-suara yang sebelumnya tidak ada dalam hasil
pengambilan gambar di dalam proses pascaproduksi. Hasil editing sebelum
pemakaian audio terkesan masih begitu polos, hambar, dan sama sekali tidak
memiliki rasa. Bila penciptaan karya berhenti pada titik tersebut, karya mungkin
tidak sukses mencapai pesannya sebagai sebuah penunjukan skenario berbahaya
atas sebuah aksi. Namun dengan bantuan audio yang menambahkan musik yang
terus naik menegangkan juga dengan foley suara mesin mobil yang berjalan
kencang, “Tetap Fokus di Jalan” menjadi sebuah karya yang utuh.

SIMPULAN

Estetika merupakan sebuah aspek yang penting dalam berkarya. Sebagai sebuah karya
seni, film juga memerlukan pendekatan estetika pada penciptaannya agar dapat
diapresiasi oleh spektator. Karya iklan layanan masyarakat “Tetap Fokus di Jalan”
mempertimbangkan azas bentuk estetika dari DeWitt H. Parker dalam proses
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penciptaannya dengan maksud untuk mencapai estetika itu sendiri juga untuk
meningkatkan perhatian masyarakat terhadap isu yang diangkat dalam karya. Dalam
usahanya dalam mengaplikasikan teori tersebut, karya menghadirkan unsur pemeranan,
audio, dan juga visual untuk membuat suatu kesatuan dalam karya.

Penulis menyarankan untuk adanya penelitian lebih lanjut tentang kesuksesan atau
kegagalan kreator dalam menggapai estetika dalam perspektif spektator. Dalam
perspektif spektator, bisa terjadi beberapa hal yang tidak disetujui keindahannya karena
pengalaman estetika dipengaruhi oleh pengalaman individu yang memiliki kesan yang
subjektif. Hal ini juga dapat menjadi penelitian yang lebih dalam tentang bagaimana
estetika mempengaruhi penyampaian pesan pada iklan.
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